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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola misogini dalam representasi 
perempuan di media populer Indonesia, khususnya pada laman berita daring, 
YouTube, dan Instagram, yang memiliki peran signifikan dalam membentuk 
persepsi sosial dan budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode analisis konten yang dipadukan dengan metode stilistika feminis 
Sara Mills untuk mengungkap cara representasi perempuan dikonstruksi dalam 
wacana media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga pola utama 
misogini, yaitu pengobjekan tubuh perempuan, pengerdilan peran dan kapabilitas, 
serta pelecehan verbal melalui komentar pengguna. Media cenderung menampilkan 
perempuan sebagai objek seksual dan estetika semata, serta mengabaikan identitas, 
suara, dan kontribusi mereka. Komentar-komentar misoginis dari pengguna media 
sosial juga memperkuat norma patriarkal dan melanggengkan stereotip gender. 
Representasi semacam ini tidak hanya berdampak negatif secara psikologis, sosial, 
dan budaya terhadap perempuan, tetapi juga menjadi hambatan struktural bagi 
upaya pemberdayaan perempuan di Indonesia. 

Kata Kunci: misogini di media, represantasi Perempuan, norma patriarki 

 
Pendahuluan 

Media daring populer memainkan peran strategis dalam membentuk persepsi sosial 
dan nilai-nilai budaya masyarakat (Salaudeen & Onyechi, 2020; Shiyab, 2021). Lebih 
dari sekadar saluran informasi, media daring juga berkontribusi dalam pembentukan 
norma sosial, termasuk dalam membangun dan mereproduksi nilai-nilai budaya kerja, 
perilaku, dan relasi gender (Das & Upadhyay, 2024; Mutanda, 2024; Rhodes & Parker, 
2008). Di Indonesia, platform seperti laman berita daring, YouTube, dan Instagram tidak 
hanya menjadi cerminan dinamika sosial, tetapi juga turut membentuk pandangan 
masyarakat terhadap identitas dan peran gender. 

Namun, representasi perempuan di media-media ini sering kali mengandung pola 
misoginis, baik secara eksplisit maupun implisit. Representasi yang bias dan seksis 
tersebut memperkuat stereotip negatif terhadap perempuan dan melanggengkan 
dominasi patriarki dalam wacana publik (Basit et al., 2022). Misogini, dalam pengertian 
sederhana, merujuk pada kebencian, prasangka, atau ketidaksukaan terhadap 
perempuan secara ekstrem (Erwany et al., 2022). Dalam konteks media, bentuk-bentuk 
misogini tampak melalui simbol visual, narasi, serta bahasa yang merendahkan 
perempuan dan menempatkan mereka sebagai subordinat. 

Pesan-pesan gender yang tersebar lewat media kerap diterima sebagai sesuatu yang 
"normal" dalam struktur wacana sehari-hari, sehingga berkontribusi pada pembentukan 
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realitas sosial yang tidak setara (Yasmin et al., 2019). Contoh nyata dapat ditemukan 
pada akun anonim seperti Fufufafa (Aban, 2024) yang menyebarkan ujaran kebencian 
terhadap perempuan melalui istilah-istilah yang merendahkan. Fenomena ini 
mencerminkan bahwa media daring tidak hanya menjadi ruang reproduksi stereotip 
gender, tetapi juga memperlihatkan bagaimana misogini dapat bekerja secara sistematis 
dalam budaya digital. 

Representasi semacam ini berdampak luas, baik secara psikologis, sosial, maupun 
budaya, dan berpotensi menghambat proses pemberdayaan perempuan di ruang publik. 
Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara kritis bagaimana pola misogini dibentuk 
dan direproduksi dalam berbagai platform media populer Indonesia serta implikasinya 
terhadap relasi gender yang setara. 

Fenomena ini sangat relevan di Indonesia, di mana norma-norma patriarki dan 
ketidaksetaraan gender masih sangat kuat. Misogini di media daring (Susanti et al., 
2024) dapat memperkuat stereotip negatif tentang perempuan.  Misogini juga dapat 
menghambat upaya pemberdayaan perempuan dan menciptakan lingkungan yang tidak 
aman bagi perempuan untuk mengekspresikan diri mereka secara bebas di dunia maya 
(Zuhdi et al., 2024). Lebih jauh, kasus-kasus defamasi yang berbasis misogini dapat 
merusak reputasi dan kesehatan mental korban, serta menghalangi akses mereka ke 
kesempatan yang setara dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam kaitannya dengan 
feminis, kedua jenis kelamin harus diperlakukan sama, sehingga semua prasangka, 
diskriminasi, dan penghinaan akan dilawan dengan adil (Koto & Munandar, 2024).   

Masalah misogini akan menjadi makin kompleks ketika mempertimbangkan dampak 
dari representasi misoginis, seperti kekerasan berbasis gender (Wati et al., 2024). 
Lambat laun paparan terhadap representasi perempuan yang stereotipe dan 
merendahkan dapat memengaruhi cara perempuan memandang diri mereka sendiri dan 
cara laki-laki memandang perempuan. Perempuan yang terus menerus disuguhkan 
narasi yang merendahkan cenderung mengalami penurunan harga diri dan aspirasi, 
sedangkan laki-laki dapat menginternalisasi pandangan misoginis yang memperkuat 
ketidaksetaraan gender (Bryson, 1990). 

Misogini merupakan wacana yang mengandung bias gender yang dapat memperkuat 
ideologi patriarki dan diskriminasi terhadap perempuan, serta mengungkap bagaimana 
bahasa dan representasi dapat membentuk dan mempertahankan ketidaksetaraan 
dalam masyarakat. Berdasarkan hal itu, pendekatan analisis wacana kritis menjadi tepat 
untuk menganalisis wacana tersebut (Syah et al., 2024). Pendekatan analisis wacana 
yang memiliki beragam material dapat dianalisis melalui gerakan, ucapan, gambar (diam 
atau bergerak), tulisan, musik, ataupun film yang terdapat dalam media tersebut 
(Ramadloni, 2022). Analisis sebuah wacana harus mengacu kepada sebuah kalimat 
secara utuh agar sempurna dalam memahami maksudnya. Jika sebuah kalimat ditinjau 
dari teori tata bahasa maka kalimat tersebut harus memiliki struktur (Siti Ansoriyah, 
2021).  

Selain itu, digunakan juga pendekatan analisis konten untuk konten-konten pada 
media daring secara mendalam.  Mengingat dampak yang signifikan dari representasi 
misoginis di media, analisis konten menjadi alat yang sangat penting untuk memahami 
bagaimana perempuan direpresentasikan dan bagaimana representasi ini 
mencerminkan atau membentuk norma sosial. Analisis konten memungkinkan peneliti 
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan narasi yang dominan dalam representasi 
perempuan di media populer. Dengan pendekatan ini, kita dapat mengungkap bias 
gender yang tersembunyi serta mengevaluasi sejauh mana media berkontribusi 
terhadap pengekalan budaya misoginis (Asfar, 2019). 
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Penelitian terdahulu yang pernah membahas terkait misogini yakni Erwany (Erwany 
et al., 2022) memaparkan misogini yang terdapat dalam cerpen Wah Wah Wah 
disebabkan oleh trauma atau perlakuan istri, anak, dan menantunya terhadap tokoh Si 
Aku. Koto & Munandar (Koto & Munandar, 2024) mengemukakan wacana misogini dan 
anti-perempuan ini di dalam hadis disebabkan oleh beberapa faktor seperti budaya 
patriarki, prasangka sosial, kepatuhan buta terhadap agama, dan diskriminasi gender. 
Namun, jumlah hadis yang bernuansa bias terhadap perempuan jumlahnya sedikit 
dibandingkan dengan jumlah hadis yang membawa pesan positif. Terakhir, Zumiarti 
(2024) yang menganalisis unsur-unsur perspektif budaya patriarki dan kaum misogini 
dalam menjabarkan pembahasan melalui semiotika perspektif budaya patriarki dan 
kaum misogini di platform TikTok dengan menggunakan teori analisis Roland Barthes. 

Di Indonesia, studi tentang misogini dalam representasi perempuan di media masih 
relatif terbatas, meskipun isu ini menjadi makin relevan. Dalam konteks global, banyak 
studi telah menunjukkan bahwa representasi misoginis di media memiliki dampak 
jangka panjang yang merugikan. Misalnya, penelitian tentang industri hiburan di 
Amerika Serikat yang menemukan bahwa penggambaran perempuan sebagai objek 
seksual tidak hanya membatasi peran perempuan dalam narasi, tetapi juga memperkuat 
budaya kekerasan terhadap perempuan. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan 
oleh Singh (2018) yakni terdapat validitas dalam budaya misogini dunia hiburan dan 
apa yang diangkat Emily Ratajkowski terkait pengalamannya dalam buku My Body yang 
menggambarkan tekanan sosial dan ekspektasi terhadap perempuan melalui standar 
kecantikan, pengobjekan, dan eksploitasi tubuh (Yunailis, 2024). Temuan-temuan 
semacam ini relevan untuk konteks Indonesia, mengingat media populer Indonesia 
sering kali mengadaptasi elemen-elemen dari budaya media global sehingga literasi 
digital merupakan elemen penting dari kerangka kerja multiliterasi yang diperlukan 
untuk berkembang di era digital dan dianggap sebagai kompetensi lintas kurikulum 
(Iskandar et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola misogini dalam representasi 
perempuan di media populer Indonesia khususnya pada media daring populer seperti 
Laman Berita Daring, YouTube, dan Instagram.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
literatur tentang gender dan media di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan dan strategi yang lebih 
efektif dalam mengatasi masalah misogini di media. Dalam jangka panjang, perbaikan 
representasi perempuan di media dapat berkontribusi pada pencapaian kesetaraan 
gender dan pemberdayaan perempuan di Indonesia. 

Dengan demikian, analisis konten misogini dalam representasi perempuan di media 
populer Indonesia bukan hanya penting dari perspektif akademis, tetapi juga memiliki 
implikasi praktis yang luas. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk 
menciptakan media yang lebih inklusif dan adil bagi semua gender. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diambil dari media 
daring populer seperti Laman berita daring, YouTube, dan Instagram. Pemilihan sampel 
didasarkan pada popularitas dan dampaknya terhadap audiensi. Analisis dilakukan 
dengan mengidentifikasi tema-tema misoginis dalam representasi perempuan, seperti 
pengobjekan, stereotip gender, dan narasi subordinasi.  
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Data dianalisis menggunakan analisis konten dan stilistika feminis Sara Mills. Mills 
mengembangkan analisis untuk melihat posisi aktor dalam teks, mengidentifikasi siapa 
yang menjadi subjek dan objek penceritaan, serta bagaimana struktur dan makna teks 
diperlakukan secara keseluruhan. Sara Mills juga meneliti bagaimana pembaca dan 
penulis diperlakukan dalam teks dan bagaimana pembaca mengidentifikasi serta 
menempatkan dirinya dalam penceritaan (Fauzan, 2014). 

Menurut Mills, konsep posisi pembaca dalam berita dibentuk oleh penulis melalui 
penyapaan dalam dua cara: pertama, melalui wacana yang memunculkan kebenaran 
secara hierarkis dan sistematis sehingga pembaca mengidentifikasi dirinya dengan 
karakter atau kejadian dalam teks (Eriyanto., 2001).  Kedua, melalui kode budaya yang 
berlaku di benak pembaca saat menafsirkan teks. Untuk analisis wacana, Mills (1995) 
membagi analisis ke dalam tiga level: kata (seksisme dalam bahasa dan maknanya), 
frasa/kalimat (penamaan, pelecehan, belas kasihan, penghalusan/tabu), dan wacana 
(karakter/peran, fragmentasi, fokalisasi, skemata). Mills (1995) menyatakan bahwa 
stilistika feminis memberikan jalan bagi mereka yang peduli dengan representasi 
hubungan gender, memungkinkan para ahli bahasa mengembangkan alat untuk 
mengekspos cara kerja gender pada berbagai tingkat dalam teks. Analisis feminis 
diperlukan untuk melihat batas-batas teks secara jelas karena teks disusupi oleh 
wacana, ideologi, norma-norma sosial budaya, sejarah, kekuatan ekonomi, gender, dan 
rasisme (Fauzan, 2014)  

Data dianalisis berdasarkan kerangka analasis wacana Sara Mills berikut. 
 

Tabel 1. Kerangka Analisis Wacana Sara Mills 
Analisis Fokus Analisis 
Level Kata Seksisme dalam bahasa 
  Seksisme dan makna 
Level Frasa/Kalimat Penamaan 
  Pelecehan pada wanita 
  Belas kasihan/pengerdilan 
  Penghalusan/tabu 
Level Wacana Karakter/peran 
  Fragmentasi 
  Fokalisasi 
  Skemata 

Posisi Subjek-Objek dan Pembaca-
Penulis 

Menganalisis posisi perempuan dalam teks 
(subjek/objek) dan peran 
pembaca/penulis. 

Pengaruh Eksternal Wacana dan Ideologi 

 
Hasil  
Misogini di Media Berita Daring 

Berita daring memiliki pengaruh besar dalam membentuk opini publik, tetapi sering 
kali berita tersebut memperkuat misogini melalui cara peliputan dan pemilihan kata. 
Berikut adalah beberapa judul berita yang diambil dari berbagai sumber media daring di 
Indonesia. 
 
Data 1 

Bikin Pangling, Deretan Artis Ini Terlihat Awet Muda dan Cantik 
 
Frasa tersebut merupakan judul berita merdeka.com yang terbit pada Senin, 16 

Desember 2024 (Saputra, 2024). Pada level kata, kata awet muda dan cantik 
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menekankan standar kecantikan fisik yang menilai perempuan berdasarkan penampilan 
mereka, khususnya terkait usia dan daya tarik fisik. Ini menunjukkan bias gender karena 
mengukur nilai perempuan dengan parameter fisik yang sering tidak relevan dengan 
kemampuan atau prestasi mereka. Selain itu, data pangling berarti ‘takjub’ atau 
‘terkecoh oleh penampilan yang berubah’ biasanya menjadi lebih menarik. Ini 
menunjukkan bahwa penampilan fisik yang berubah (terutama yang dianggap lebih 
cantik atau awet muda) adalah sesuatu yang patut diperhatikan dan diapresiasi secara 
berlebihan.  

Pada level frasa/kalimat, frasa deretan artis ini menunjukkan bahwa sekumpulan 
artis perempuan diidentifikasi dan disoroti dalam konteks kecantikan dan penampilan 
awet muda mereka. Ini mengurangi identitas mereka menjadi sekadar penampilan fisik. 
Dalam teks, tidak ada kata-kata yang secara eksplisit merendahkan, tetapi frasa awet 
muda dan cantik dapat dilihat sebagai bentuk pelecehan halus karena menekankan 
bahwa nilai perempuan terletak pada kemampuan mereka untuk mempertahankan 
penampilan muda dan menarik. Frasa ini dapat dianggap sebagai bentuk pengerdilan 
karena menggambarkan perempuan sebagai pihak yang dihargai terutama karena 
penampilan fisik mereka. Ini mengabaikan aspek lain dari identitas dan kemampuan 
mereka, memperkuat stereotip bahwa perempuan harus cantik dan awet muda untuk 
mendapatkan pengakuan. Sementara itu, penggunaan frasa bikin pangling adalah bentuk 
penghalusan yang menyamarkan pengobjekan perempuan sebagai hal yang ringan atau 
sepele. Ini menghindari diskusi tentang bagaimana perhatian terhadap tubuh 
perempuan dapat berdampak negatif pada persepsi dan perlakuan terhadap mereka.  

Pada level wacana, artis-artis perempuan digambarkan sebagai karakter yang peran 
utamanya adalah menjadi objek kecantikan. Ini mengabaikan aspek lain dari diri mereka 
seperti bakat, kemampuan, atau kontribusi dalam industri hiburan. Skemata yang 
terbentuk di sini adalah representasi stereotipikal tentang perempuan yang dihargai 
berdasarkan penampilan fisik mereka. Ini menciptakan pola pikir yang merugikan di 
mana perempuan selalu diharapkan untuk memenuhi standar kecantikan yang 
ditetapkan oleh masyarakat. Fokus utama dalam teks ini adalah pada penampilan fisik 
artis-artis perempuan. Ini menunjukkan bahwa perhatian utama dalam wacana ini 
adalah pada aspek fisik perempuan, mengabaikan kualitas atau prestasi lain yang 
mungkin lebih relevan.  

Dalam teks ini, artis-artis perempuan diposisikan sebagai objek yang ada untuk 
dinilai dan dikomentari berdasarkan penampilan fisik mereka, sementara pembaca 
diposisikan sebagai subjek yang memiliki hak untuk menilai dan mengomentari 
kecantikan mereka. Ini menciptakan dinamika kekuasaan di mana perempuan dianggap 
sebagai objek yang bisa dievaluasi secara publik. Penulis teks ini mengarahkan pembaca 
untuk melihat artis-artis perempuan dari sudut pandang bahwa tubuh perempuan 
adalah objek yang patut dinilai dan dibicarakan. Ini bisa mempengaruhi cara pembaca 
memandang dan memperlakukan perempuan dalam kehidupan nyata.  

Teks ini mencerminkan pengaruh kuat dari wacana sosial dan ideologi patriarki yang 
menempatkan nilai perempuan pada penampilan fisik mereka. Fokus pada kecantikan 
dan penampilan awet muda memperlihatkan bagaimana tubuh perempuan sering kali 
menjadi objek evaluasi publik.  

Data 1 menunjukkan beberapa pola misogini yang mencolok. Pola-pola itu adalah 
sebagai berikut. (1) Standar kecantikan fisik yang menekankan nilai perempuan 
berdasarkan penampilan fisik mereka, khususnya terkait usia dan daya tarik. (2) 
Pengobjekan perempuan yang mengurangi identitas mereka menjadi sekadar objek 
kecantikan, mengabaikan aspek lain dari kepribadian serta kemampuan mereka. (3) 
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Penghargaan berlebihan terhadap penampilan fisik menganggap perubahan penampilan 
fisik yang lebih menarik sebagai sesuatu yang patut dipuji secara berlebihan. (4) Frasa 
awet muda dan cantik menekankan bahwa nilai perempuan terletak pada penampilan 
mereka, yang dapat mengerdilkan mereka, menunjukkan pelecehan halus. (5) 
Penghalusan pengobjekan terlihat dalam penggunaan frasa bikin pangling yang 
menyamarkan pengobjekan perempuan sebagai sesuatu yang ringan atau sepele. (6) 
Fokus utama pada penampilan fisik mengabaikan bakat, kemampuan, dan kontribusi 
perempuan, mengabaikan aspek lain dari identitas mereka. (7) Perempuan diposisikan 
sebagai objek yang dinilai berdasarkan penampilan fisik mereka, sementara pembaca 
dianggap memiliki hak untuk menilai, menciptakan dinamika kekuasaan dalam evaluasi 
publik. (8) Teks ini mencerminkan ideologi patriarki yang menempatkan nilai 
perempuan pada penampilan fisik mereka, memperkuat ekspektasi standar kecantikan 
masyarakat. 

 
Data 2 

Dian Sastro dan Raisa Artis Tercantik Indonesia, Bikin Iri Netizen 
 
Frasa itu merupakan judul berita pada jenniferblake.com yang terbit pada Minggu, 22 

Desember 2024 (Editorjeni, 2024). Pada level kata, kata tercantik menunjukkan 
seksisme karena fokus pada penampilan fisik perempuan. Penggunaan kata ini 
menyoroti standar kecantikan tertentu yang harus dipenuhi oleh perempuan untuk 
mendapatkan pengakuan atau pujian. Ini memperkuat norma sosial yang menilai 
perempuan berdasarkan penampilan mereka. Selain itu, kata tercantik mengandung 
makna yang bias terhadap perempuan karena mengasumsikan bahwa kecantikan fisik 
adalah atribut terpenting yang menentukan nilai seorang perempuan. Ini mengabaikan 
prestasi, bakat, atau kontribusi lain yang mungkin mereka miliki.  

Pada level frasa/kalimat, frasa artis tercantik Indonesia memperlihatkan bagaimana 
Dian Sastro dan Raisa disebut dalam teks. Penamaan ini menekankan penampilan fisik 
mereka sebagai atribut utama yang patut dicatat. Ini mengurangi identitas mereka 
menjadi hanya penampilan dan mengabaikan bakat atau prestasi mereka dalam dunia 
hiburan. Meskipun tidak ada kata-kata yang secara eksplisit merendahkan, frasa ini 
dapat dilihat sebagai bentuk pelecehan halus karena menjadikan perempuan sebagi 
objek. Dengan menyoroti kecantikan mereka, teks ini menciptakan tekanan sosial pada 
perempuan untuk memenuhi standar kecantikan yang mungkin tidak realistis. Frasa ini 
bisa dianggap sebagai bentuk pengerdilan karena menggambarkan perempuan sebagai 
pihak yang dihargai terutama karena penampilan fisik mereka. Ini mengabaikan aspek 
lain dari identitas dan kemampuan mereka, memperkuat stereotip bahwa perempuan 
harus cantik untuk mendapatkan pengakuan. Dalam teks tidak ada penghalusan atau 
tabu yang jelas, tetapi fokus pada kecantikan fisik menghindari diskusi tentang 
kontribusi atau prestasi perempuan dalam bidang lain. Ini memperkuat norma sosial 
yang lebih menghargai penampilan fisik daripada kualitas atau pencapaian lainnya.  

Dalam level wacana, Dian Sastro dan Raisa digambarkan sebagai karakter yang peran 
utamanya adalah menjadi objek kecantikan. Ini mengabaikan aspek lain dari diri mereka 
seperti bakat, kemampuan, atau kontribusi dalam industri hiburan. Skemata yang 
terbentuk di sini adalah representasi stereotipikal tentang perempuan yang dihargai 
berdasarkan penampilan fisik mereka. Ini menciptakan pola pikir yang merugikan di 
mana perempuan selalu diharapkan untuk memenuhi standar kecantikan yang 
ditetapkan oleh masyarakat. Selanjutnya, Fokus utama dalam teks ini adalah pada 
penampilan fisik Dian Sastro dan Raisa. Ini menunjukkan bahwa perhatian utama dalam 
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wacana ini adalah pada aspek fisik perempuan, mengabaikan kualitas atau prestasi lain 
yang mungkin lebih relevan.  

Dalam teks ini, Dian Sastro dan Raisa diposisikan sebagai objek yang ada untuk dinilai 
dan dikomentari berdasarkan penampilan fisik mereka, sementara pembaca diposisikan 
sebagai subjek yang memiliki hak untuk menilai dan mengomentari kecantikan mereka. 
Ini menciptakan dinamika kekuasaan di mana perempuan dianggap sebagai objek yang 
bisa dievaluasi secara publik. Penulis teks ini mengarahkan pembaca untuk melihat Dian 
Sastro dan Raisa dari sudut pandang bahwa tubuh perempuan adalah objek yang patut 
dinilai dan dibicarakan. Ini bisa mempengaruhi cara pembaca memandang dan 
memperlakukan perempuan dalam kehidupan nyata.  

Teks ini mencerminkan pengaruh kuat dari wacana sosial dan ideologi patriarki yang 
menempatkan nilai perempuan pada penampilan fisik mereka. Fokus pada kecantikan 
Dian Sastro dan Raisa memperlihatkan bagaimana tubuh perempuan sering kali menjadi 
objek evaluasi publik.  

Data 2 mengandung pola misogini berikut. (1) Fokus pada penampilan fisik, yang 
menilai perempuan hanya berdasarkan kecantikan, mengabaikan prestasi atau bakat 
mereka (Mavin et al., 2010). (2) Pengobjekan perempuan, mengurangi identitas mereka 
menjadi objek kecantikan. (3) Penghargaan berlebihan terhadap kecantikan, 
menciptakan tekanan sosial agar perempuan memenuhi standar kecantikan yang tidak 
realistis. (4) Pelecehan halus dengan menekankan kecantikan fisik sebagai nilai utama 
perempuan. (5) Pengabaian kontribusi atau prestasi perempuan, lebih menekankan 
penampilan fisik daripada kualitas lainnya. (6) Dinamika kekuasaan di mana perempuan 
dievaluasi berdasarkan penampilan mereka. (7) Penguatan ideologi patriarki yang 
menempatkan nilai perempuan pada tubuh mereka. 

  
Data 3 

Daftar Artis Terseksi Indonesia, Sukses Mencuri Perhatian Kaum Pria 
 
Frasa itu merupakan judul berita pada entertainment.espos.id yang terbit pada Senin, 

16 Januari 2023 (Prihatini, 2023). Pada level kata, kata terseksi menunjukkan seksisme 
yang jelas. Kata ini mengarah pada pengobjekan perempuan, di mana nilai perempuan 
diukur hanya berdasarkan daya tarik fisik mereka. Selain itu, kata terseksi tidak hanya 
mengandung bias, tetapi juga makna yang merendahkan. Ini memperlihatkan bahwa 
perempuan diharapkan memenuhi standar kecantikan yang diinginkan oleh pria untuk 
dihargai atau diakui.  

Pada level frasa/kalimat sukses mencuri perhatian kaum pria memperlihatkan 
bagaimana perempuan dalam teks ini disebut dan diposisikan. Di sini, mereka tidak 
diakui atas kemampuan atau prestasi lain, tetapi hanya diukur dari seberapa besar 
mereka dapat menarik perhatian laki-laki. Penamaan ini menunjukkan bagaimana 
dalam masyarakat patriarki, perempuan sering dilihat dan dihargai berdasarkan 
penampilan fisik dan daya tarik seksual mereka. Meskipun tidak ada kata-kata yang 
secara eksplisit merendahkan perempuan, penekanan pada terseksi dan sukses mencuri 
perhatian kaum pria memperlihatkan bentuk pelecehan halus. Perempuan digambarkan 
sebagai objek yang hanya dihargai berdasarkan penampilan fisik mereka. Ini 
menciptakan tekanan sosial untuk selalu tampil menarik dan memikat perhatian pria, 
yang dapat merugikan harga diri perempuan, mengabaikan aspek lain dari identitas 
mereka. Frasa-frasa ini bisa dilihat sebagai bentuk pengerdilan karena menggambarkan 
perempuan sebagai pihak yang hanya dihargai jika mereka memenuhi harapan laki-laki. 
Fokus pada daya tarik seksual perempuan, tanpa mengakui kualitas atau prestasi 
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mereka di bidang lain, merendahkan martabat perempuan dan mengabaikan 
kemampuan mereka yang lebih luas. Teks ini menghindari pembicaraan tentang 
kontribusi atau pencapaian perempuan dalam bidang lain, tetapi lebih menekankan 
pada seberapa besar mereka bisa mencuri perhatian pria. Penghalusan ini 
memperlihatkan bagaimana norma sosial patriarki mengarahkan perhatian pada 
penampilan fisik perempuan daripada pencapaian atau kualitas lain yang lebih 
bermakna. 

Dalam level wacana, dalam teks ini, perempuan digambarkan hanya sebagai objek 
yang ada untuk menarik perhatian laki-laki, yang memperlihatkan peran terbatas 
mereka. Skemata yang terbentuk di sini adalah representasi stereotipikal tentang 
perempuan yang hanya dihargai berdasarkan penampilan fisik dan daya tarik seksual 
mereka. Fokus utama dalam teks ini adalah pada bagaimana perempuan bisa menarik 
perhatian laki-laki, yang memperlihatkan bahwa perempuan lebih sering diposisikan 
sebagai objek seksual yang ada untuk memenuhi keinginan pria.  

Frasa terseksi Indonesia dan sukses mencuri perhatian kaum pria menunjukkan bahwa 
perempuan diposisikan sebagai objek untuk pemenuhan hasrat atau perhatian laki-laki. 
Sementara itu, laki-laki diposisikan sebagai subjek yang memberikan perhatian tersebut. 
Ini mencerminkan hubungan kekuasaan dalam wacana patriarki di mana perempuan 
diharapkan untuk selalu memenuhi ekspektasi penampilan untuk mendapatkan 
pengakuan atau perhatian dari pria. Penulis teks ini mendorong pembaca untuk melihat 
perempuan sebagai objek visual yang hanya dihargai berdasarkan daya tarik seksual 
mereka. Pembaca (terutama pria) bisa terpengaruh oleh ideologi ini dan lebih 
menghargai perempuan hanya berdasarkan penampilan fisik mereka daripada kualitas 
atau kemampuan lainnya.  

Teks ini mencerminkan pengaruh kuat dari wacana sosial dan ideologi patriarki yang 
mendefinisikan perempuan hanya berdasarkan daya tarik seksual mereka. Frasa terseksi 
Indonesia dan sukses mencuri perhatian kaum pria menunjukkan bagaimana perempuan 
dihargai dalam masyarakat berdasarkan seberapa banyak mereka dapat memenuhi 
standar kecantikan atau daya tarik yang diinginkan laki-laki.  

Data 3 mengandung pola misogini berikut. (1) Pengobjekan perempuan, yang menilai 
perempuan hanya berdasarkan penampilan fisik mereka. (2) Fokus pada daya tarik 
seksual, yang menggambarkan perempuan hanya dihargai jika mereka mampu menarik 
perhatian pria, mengabaikan kualitas atau prestasi lainnya (Mavin et al., 2010). (3) 
Pelecehan halus, dengan menekankan daya tarik seksual sebagai nilai utama 
perempuan, menjadikan mereka objek untuk memenuhi keinginan pria. (4) Pengerdilan, 
yang merendahkan perempuan dengan mengabaikan prestasi atau kemampuan mereka, 
hanya menilai mereka berdasarkan penampilan fisik. (5) Dinamika kekuasaan, di mana 
perempuan diposisikan sebagai objek yang harus memenuhi ekspektasi pria untuk 
dihargai. (6) Penguatan ideologi patriarki, yang memperkuat pandangan bahwa 
perempuan hanya dihargai berdasarkan penampilan mereka, bukan kualitas atau 
kemampuan lainnya. 
 
Data 4 

Bikin Salah Fokus, Ada yang Berbeda dari Penampilan Syahrini, Dadanya Lebih Besar? 
 
Frasa itu merupakan judul berita pada grid.id yang terbit pada Rabu, 10 Maret 2021 

(Florencia, 2021). Pada level kata, kata penampilan dan dadanya menunjukkan seksisme 
karena fokus pada aspek fisik dari seorang perempuan, yaitu Syahrini. Ini menunjukkan 
bahwa perhatian terhadap perempuan sering kali didasarkan pada tubuh mereka 
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daripada kualitas atau kemampuan lain yang mungkin mereka miliki. Selain itu, kata 
berbeda dan lebih besar mengandung makna yang merendahkan karena menyoroti 
perubahan fisik yang dinilai berdasarkan standar kecantikan tertentu. Ini 
mengimplikasikan bahwa perubahan dalam penampilan fisik, khususnya yang berkaitan 
dengan ukuran dada, adalah hal yang patut diperhatikan dan dinilai oleh publik.  

Pada level frasa/kalimat, frasa bikin salah fokus menunjukkan bahwa perhatian 
terhadap Syahrini dialihkan dari aspek lain yang mungkin lebih signifikan ke bagian 
tubuhnya. Ini adalah bentuk penamaan pengpengobjekanan, di mana perempuan 
diidentifikasi dan dihargai berdasarkan bagian tubuh tertentu. Frasa dadanya lebih 
besar? bisa dianggap sebagai bentuk pelecehan verbal karena menyoroti bagian tubuh 
perempuan dengan cara yang seksual dan invasif. Ini memperlihatkan bagaimana media 
sering menggunakan tubuh perempuan sebagai alat untuk menarik perhatian, yang 
dapat merendahkan martabat perempuan. Frasa ini mengandung unsur pengerdilan 
karena menggambarkan perempuan sebagai objek yang ada untuk dinilai dan 
dikomentari berdasarkan penampilan fisik mereka. Ini memperkuat stereotip bahwa 
nilai seorang perempuan terutama terletak pada seberapa menarik mereka secara fisik 
bagi orang lain, khususnya pria. Sementara itu, penggunaan frasa bikin salah fokus 
adalah bentuk penghalusan yang menyamarkan pengobjekan perempuan sebagai hal 
yang ringan atau sepele. Ini menghindari diskusi tentang bagaimana perhatian terhadap 
tubuh perempuan dapat berdampak negatif pada persepsi dan perlakuan terhadap 
mereka.  

Pada level wacana, Syahrini digambarkan sebagai karakter yang perannya utama 
adalah sebagai objek visual. Peran ini mengabaikan aspek lain dari dirinya seperti bakat, 
kemampuan, atau prestasi dalam industri hiburan. Skemata yang muncul di sini adalah 
bahwa perempuan, terutama figur publik seperti Syahrini, harus selalu dinilai dan 
dihargai berdasarkan perubahan dalam penampilan fisik mereka. Ini menciptakan pola 
pikir yang merugikan di mana perempuan selalu diharapkan untuk memenuhi standar 
kecantikan yang terus berubah. Fokus utama dalam teks ini adalah pada tubuh Syahrini, 
khususnya bagian dadanya. Ini menunjukkan bahwa perhatian utama dalam wacana ini 
adalah pada aspek fisik perempuan, mengabaikan kualitas atau prestasi lain yang 
mungkin lebih relevan.  

Dalam teks ini, Syahrini diposisikan sebagai objek yang ada untuk dinilai dan 
dikomentari berdasarkan penampilan fisiknya, sementara pembaca diposisikan sebagai 
subjek yang memiliki hak untuk menilai dan mengomentari perubahan tersebut. Ini 
menciptakan dinamika kekuasaan di mana perempuan dianggap sebagai objek yang bisa 
dievaluasi secara publik. Penulis teks ini mengarahkan pembaca untuk melihat Syahrini 
dari sudut pandang bahwa tubuh perempuan adalah objek yang patut dinilai dan 
dibicarakan. Ini bisa mempengaruhi cara pembaca (terutama pria) memandang dan 
memperlakukan perempuan dalam kehidupan nyata.  

Teks ini mencerminkan pengaruh kuat dari wacana sosial dan ideologi patriarki yang 
menempatkan nilai perempuan pada penampilan fisik mereka. Fokus pada perubahan 
dalam penampilan Syahrini memperlihatkan bagaimana tubuh perempuan sering kali 
menjadi objek evaluasi publik.  

Data 4 mengandung pola misogini berikut. (1) Pengobjekan perempuan, yang 
menyoroti tubuh Syahrini dan mengabaikan prestasi atau kualitas lainnya. (2) 
Pelecehan verbal, yang terlihat dalam frasa dadanya lebih besar? yang mengarah pada 
fokus seksual pada tubuh perempuan. (3) Pengerdilan, yang menyamarkan pengobjekan 
tubuh perempuan dengan frasa bikin salah fokus, menjadikannya seolah-olah hal yang 
ringan atau tidak penting. (4) Pengabaian aspek lain, dengan fokus yang berlebihan pada 
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penampilan fisik Syahrini, mengabaikan bakat atau prestasi yang dimilikinya. (5) 
Stereotip dan ekspektasi sosial, yang memperkuat pandangan bahwa perempuan harus 
dinilai berdasarkan penampilan fisik mereka, menciptakan tekanan untuk selalu tampil 
sesuai standar kecantikan. (6) Dinamika kekuasaan, di mana Syahrini diposisikan 
sebagai objek yang dievaluasi oleh publik, menciptakan ketimpangan kekuasaan antara 
perempuan dan pembaca. (7) Penguatan ideologi patriarki, di mana teks ini 
mencerminkan norma sosial yang menempatkan nilai perempuan pada penampilan fisik 
mereka daripada kualitas atau pencapaian lainnya. 

 
Data 5 

8 Potret Terbaru Celine Evangelista yang Pancarkan Kecantikan Natural, Kini 
Dijodohkan Netizen dengan Mayor Teddy karena Ini 

 
Frasa itu merupakan judul berita pada today.kapanlagi.com yang terbit pada Minggu, 

18 Februari 2024 (Kapanlagi.com, 2024). Kata kecantikan natural menekankan standar 
kecantikan fisik yang mengidolakan penampilan alami perempuan. Ini menunjukkan 
bias gender karena mengukur nilai perempuan dengan parameter fisik yang sering tidak 
relevan dengan kemampuan atau prestasi mereka. Selain itu, kata dijodohkan 
mengandung makna yang bias terhadap perempuan karena mengasumsikan bahwa 
perempuan perlu dipasangkan atau dijodohkan dengan laki-laki untuk mendapatkan 
validasi atau kebahagiaan. Ini mengabaikan kemandirian dan pilihan pribadi mereka.  

Frasa 8 Potret Terbaru Celine Evangelista menunjukkan bahwa sekumpulan gambar 
Celine Evangelista diidentifikasi dan disoroti dalam konteks kecantikan alami mereka. 
Ini mengurangi identitas mereka menjadi sekadar penampilan fisik. Dalam teks, tada 
kata-kata yang secara eksplisit merendahkan, tetapi frasa kecantikan natural dan 
dijodohkan dapat dilihat sebagai bentuk pelecehan halus karena menekankan bahwa 
nilai perempuan terletak pada kemampuan mereka untuk mempertahankan penampilan 
menarik dan memenuhi ekspektasi sosial terkait hubungan dengan laki-laki. Frasa ini 
juga dapat dianggap sebagai bentuk pengerdilan karena menggambarkan perempuan 
sebagai pihak yang dihargai terutama karena penampilan fisik mereka dan hubungan 
romantis yang diharapkan. Ini mengabaikan aspek lain dari identitas dan kemampuan 
mereka, memperkuat stereotip bahwa perempuan harus cantik dan dalam hubungan 
untuk mendapatkan pengakuan. Sementara itu, penggunaan frasa kini dijodohkan 
Netizen adalah bentuk penghalusan yang menyamarkan pengobjekan perempuan 
sebagai hal yang ringan atau sepele. Ini menghindari diskusi tentang bagaimana 
perhatian terhadap tubuh dan kehidupan pribadi perempuan dapat berdampak negatif 
pada persepsi dan perlakuan terhadap mereka.  

Dalam wacana ini, Celine Evangelista digambarkan sebagai karakter yang peran 
utamanya adalah menjadi objek kecantikan dan spekulasi romantis. Ini mengabaikan 
aspek lain dari diri mereka seperti bakat, kemampuan, atau kontribusi dalam industri 
hiburan. Skemata yang terbentuk di sini adalah representasi stereotipikal tentang 
perempuan yang dihargai berdasarkan penampilan fisik dan status hubungan mereka. 
Ini menciptakan pola pikir yang merugikan di mana perempuan selalu diharapkan untuk 
memenuhi standar kecantikan dan ekspektasi hubungan romantis yang ditetapkan oleh 
masyarakat. Selanjutnya, fokus utama dalam teks ini adalah pada penampilan fisik 
Celine Evangelista dan spekulasi tentang hubungan romantisnya. Ini menunjukkan 
bahwa perhatian utama dalam wacana ini adalah pada aspek fisik dan romantis 
perempuan, mengabaikan kualitas atau prestasi lain yang mungkin lebih relevan.  
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Dalam teks ini, Celine Evangelista diposisikan sebagai objek yang ada untuk dinilai 
dan dikomentari berdasarkan penampilan fisik dan spekulasi romantisnya, sementara 
pembaca diposisikan sebagai subjek yang memiliki hak untuk menilai dan 
mengomentari kecantikan dan status hubungan mereka. Ini menciptakan dinamika 
kekuasaan di mana perempuan dianggap sebagai objek yang bisa dievaluasi secara 
publik. Penulis teks ini mengarahkan pembaca untuk melihat Celine Evangelista dari 
sudut pandang bahwa tubuh dan status hubungan perempuan adalah objek yang patut 
dinilai dan dibicarakan. Ini bisa mempengaruhi cara pembaca memandang dan 
memperlakukan perempuan dalam kehidupan nyata.  

Teks ini mencerminkan pengaruh kuat dari wacana sosial dan ideologi patriarki yang 
menempatkan nilai perempuan pada penampilan fisik dan status hubungan mereka. 
Fokus pada kecantikan alami dan spekulasi romantis memperlihatkan bagaimana tubuh 
dan kehidupan pribadi perempuan sering kali menjadi objek evaluasi publik.  

Data 5 mengandung pola misogini berikut. (1) Pengobjekan perempuan, yang 
menekankan penampilan fisik dan mengabaikan kualitas atau prestasi mereka, 
menjadikan perempuan objek penilaian berdasarkan standar kecantikan fisik (Mavin et 
al., 2010). (2) Stereotip gender, yang mengasumsikan bahwa perempuan hanya dihargai 
atau dianggap bahagia jika memiliki pasangan laki-laki, mengabaikan kemandirian atau 
pilihan pribadi mereka. (3) Pengerdilan terhadap perempuan, dengan memfokuskan 
nilai mereka hanya pada penampilan fisik dan status hubungan, serta mengabaikan 
identitas atau pencapaian lain yang lebih penting. (4) Penghalusan pengobjekan, yang 
menyamarkan pengobjekan dengan menyebutnya sebagai hal ringan, padahal tetap 
merendahkan perempuan dengan membahas kehidupan pribadi mereka secara publik. 
(5) Penguatan stereotip romantis dan kecantikan, yang menciptakan tekanan agar 
perempuan memenuhi standar kecantikan dan ekspektasi hubungan romantis, tanpa 
memberi ruang untuk menunjukkan pencapaian atau kemampuan lain. (6) Dinamika 
kekuasaan, di mana perempuan diposisikan sebagai objek yang dinilai berdasarkan 
penampilan fisik dan status hubungan, sementara pembaca, terutama pria, berposisi 
sebagai pihak yang berhak menilai dan mengomentari hal-hal tersebut. (7) Penguatan 
ideologi patriarki, yang menempatkan nilai perempuan pada tubuh dan status hubungan 
mereka, bukan pada kualitas atau pencapaian lain yang lebih bermakna. 

 
Misogini di YouTube 

Akun YouTube juga tidak terlepas dari misogoni terhadap perempuan. Beberapa 
akun YouTube yang kontennya terdapat unsur misogini, baik dari sisi pembuat konten 
maupun dari audiensinya, adalah sebagai berikut. 

 
Data 6 

Kanal YouTube www.youtube.com/@KimberlyHimeKu 
 
Akun ini milik Kimi Hime yang telah menjadi ikon di dunia gaming dan teknologi 

Indonesia. Konten-kontennya mencerminkan dedikasi yang kuat terhadap dunia game 
dan teknologi, sekaligus memperlihatkan interaksi yang erat dengan komunitas gamer 
di berbagai daerah di Indonesia. Dengan kanal www.youtube.com/@KimberlyHimeKu, 
ia telah mengumpulkan 2,83 juta subscriber, yang menunjukkan popularitasnya di 
kalangan penonton setia. Sejak memulai perjalanan di YouTube pada 24 Desember 
2012, Kime telah menghasilkan 1.055 video yang beragam dan menarik. Karya-karyanya 
telah ditonton sebanyak 179.597.905 kali, yang mencerminkan daya tarik konten 
berkualitas yang ia tawarkan kepada audiensinya. 
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Kontennya sering menggunakan thumbnail atau judul yang seksualis, seperti 
menonjolkan tubuh atau berpakaian minim. Hal itu ditunjukkan oleh salah satu 
komentar %99 orang ke video ini hanya thumbnailnya kimi hime. Bahkan, ia dilabeli 
sebagai Ratu Clickbait Indonesia. Hal itu menunjukkan adanya stigma terhadap cara dia 
mempromosikan konten. Selain itu, komentar-komentar pada pada setiap kontennya 
terdapat unsur mesoginis. Berikut adalah datanya. 

 
Tabel 2. Senarai komentar misoginis di akun YouTube @KimberlyHimeKu 

No. Komentar 
1. Ada yang bergoyang tapi bukan bola 
2. Ada yang bulat tapi bukan bola 
3. Bjirr GEDE 
4. Hay himekime aku mau melihat nennen 
5. Pasti sudah longgar tu tempenye lohh 
6. Burung gw berdiri 
7. Sumpah bikin tegang cok 
8. Kak ukuuran dh berapa 
9. Ngakak woilah baca komentar nya kaum adam 

 
Pada level kata, komentar-komentar ini sarat dengan seksisme dan bahasa vulgar 

yang menjadikan perempuan sebagai objek. Istilah-istilah seperti Bjirr GEDE, Burung gw 
berdiri, dan tempenye secara eksplisit merujuk pada bagian tubuh perempuan dengan 
cara yang merendahkan dan mengurangi nilai mereka hanya pada aspek fisik atau 
seksual. Komentar Hay himekime aku mau melihat nennen menunjukkan keinginan 
seksual secara terang-terangan tanpa memedulikan rasa hormat atau etika. 

Pada level frasa dan kalimat, penamaan yang digunakan dalam komentar-komentar 
ini sering kasar dan tidak hormat, merujuk pada bagian tubuh perempuan dengan 
istilah-istilah vulgar dan merendahkan. Komentar-komentar Pasti sudah longgar tu 
tempenye lohh dan Sumpah bikin tegang cok memperlihatkan pelecehan langsung 
terhadap perempuan yang mengekspresikan ketertarikan seksual secara vulgar. Selain 
itu, tidak ada usaha untuk menghaluskan bahasa atau menjaga kesopanan, seperti 
komentar Ada yang bergoyang tapi bukan bola dan Ada yang bulat tapi bukan bola yang 
tetap menjadikan bagian tubuh perempuan sebagai objek dengan cara yang tidak 
langsung. 

Pada level wacana, perempuan diposisikan secara konsisten sebagai objek seksual. 
Karakter mereka direduksi menjadi bagian-bagian tubuh tertentu yang dilihat sebagai 
sumber hasrat dan hiburan seksual bagi laki-laki. Fragmentasi terjadi ketika perempuan 
hanya dilihat berdasarkan atribut fisik tertentu seperti komentar Ada yang bulat tapi 
bukan bola. Fokalisasi pada pandangan laki-laki yang menilai penampilan fisik 
perempuan sangat dominan, menunjukkan perspektif yang patriarkis. Skema yang 
muncul dari komentar-komentar ini adalah bahwa nilai perempuan terletak pada daya 
tarik fisik mereka dan kemampuan mereka untuk memicu hasrat seksual laki-laki. 

Dalam analisis posisi subjek-objek, perempuan secara konsisten diposisikan sebagai 
objek dalam komentar-komentar ini. Penulis komentar adalah subjek yang memandang 
dan menilai perempuan berdasarkan hasrat seksual mereka. Pembaca komentar lain 
mungkin ikut serta dalam pola pikir ini, memperkuat wacana pengobjekan dan 
merendahkan perempuan. Komentar Ngakak woilah baca komentar nya kaum adam" 
menunjukkan bagaimana pembaca menemukan hiburan dalam pengobjekan perempuan 
yang menormalisasi pengobjekfikasian perempuan. 

Komentar-komentar ini mencerminkan ideologi patriarki yang merendahkan 
perempuan dan mengukuhkan dominasi laki-laki dalam ruang publik digital. Wacana 
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yang muncul memperkuat stereotip bahwa nilai perempuan terutama terletak pada 
penampilan fisik mereka dan bahwa mereka adalah objek dari hasrat dan hiburan 
seksual laki-laki. 

Data 6 mengandung pola misogini berikut. (1) Pengobjekan seksual yang terlihat 
melalui komentar yang menilai perempuan hanya berdasarkan penampilan fisik 
mereka, seperti Bjirr GEDE dan Burung gw berdiri. Hal ini mengabaikan kualitas atau 
prestasi perempuan, hanya fokus pada tubuh mereka. (2) Pelecehan Seksual muncul 
dalam komentar seperti Hay himekime aku mau melihat nennen dan Sumpah bikin 
tegang cok, yang mengekspresikan keinginan seksual secara terang-terangan tanpa 
memedulikan rasa hormat. (3) Fragmentasi yang terlihat dalam komentar Ada yang 
bulat tapi bukan bola, di mana perempuan hanya dilihat berdasarkan bagian tubuh 
tertentu, bukan sebagai individu utuh. (4) Normalisasi seksisme yang terjadi dalam 
komentar Ngakak woilah baca komentar nya kaum adam, di mana pengobjekan terhadap 
perempuan dianggap hal yang wajar dan menghibur. (5) Penghakiman moral dan stigma 
yang muncul dalam komentar seperti Pasti sudah longgar tu tempenye lohh, yang menilai 
perempuan berdasarkan moralitas atau pandangan seksual mereka. (6) Ideologi 
patriarki yang tercermin dalam komentar-komentar yang menganggap perempuan 
hanya dihargai berdasarkan penampilan fisik mereka, seperti Bjirr GEDE, yang 
mengukuhkan dominasi laki-laki dalam menilai perempuan. (7) Ketimpangan 
Kekuasaan terlihat dari fakta bahwa perempuan diposisikan sebagai objek yang dinilai 
berdasarkan penampilan mereka, sementara laki-laki diposisikan sebagai subjek yang 
berhak menilai. 

 
Data 7 

Kanal YouTube www.youtube.com/@BerlinBintang 
 
Berlin Bintang adalah seorang kreator konten YouTube yang telah menarik perhatian 

dengan gaya khas dan pendekatan kreatifnya. Melalui kanal 
www.youtube.com/@BerlinBintang, ia berhasil mengumpulkan 610 ribu subscriber, 
menjadikannya salah satu figur yang diperhitungkan di dunia digital. Sejak bergabung di 
YouTube pada 29 Desember 2012, Berlin telah merilis 87 video yang telah ditonton 
lebih dari 6,2 juta kali. Meski jumlah videonya terbilang tidak banyak, kualitas dan daya 
tarik kontennya berhasil menciptakan dampak besar di kalangan audiensinya. 
Kontennya sering menampilkan pakaian minim dan gaya yang dianggap sensual.  

Tabel 3. Senarai komentar misoginis di akun YouTube @BerlinBintang 
No. Komentar 

1. Mantap pemandangan gunung kembarnya joss 
2. Taubat ibu, sebelum mati, dosa nya itu dosa jariyah ibu... 
3. Ya’allah Kelakuan Kaya Gini Dipuji Woi Sadar Woi Setan merayu 

Dengan Kesenangan 
4. Pantas alam dunia banyak gempa longsor bajir, ternyata ini di sini 

banyak manusia yg bejad akhlaknya coba segera ingsap jgn berbuat 
maksiat saja sadarlah wahai umat 

5. Insyaf woooi dunia mau kiamat 
6. Tak kawin biar jadi wanita berhijab 
7. Gua orang lombok jadi ngga heran kalu lomba skrang sering gempa 

atau benca alam lain nya ya karena ini semua 
8. Giliran sudah ancur cari lelaki yg baik2 
9. Konten tak beraklaq 
10. Ngerusak orang lombok saja ingat akhirat woy 
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Analisis ini menggunakan kerangka Sara Mills untuk menilai komentar-komentar 
yang diberikan terhadap konten perempuan di media sosial. Komentar-komentar ini 
mencerminkan berbagai bentuk seksisme, pengobjekan, dan penghakiman moral 
terhadap perempuan. 

Pada level kata, beberapa komentar menggunakan bahasa yang sangat seksual dan 
objektif. gunung kembar untuk merujuk pada payudara sebagai bentuk 
pengpengobjekanan bagian tubuh perempuan. Komentar Taubat ibu, sebelum mati, dosa 
nya itu dosa jariyah ibu... dan Ya’allah Kelakuan Kaya Gini Dipuji Woi Sadar Woi Setan 
merayu Dengan Kesenangan adalah dua komentar bentuk penghakiman moralitas 
Perempuan. Seksisme dalam bahasa ini mencerminkan pandangan bahwa nilai 
perempuan terletak pada penampilan fisik mereka dan bahwa perilaku mereka sering 
kali dihakimi berdasarkan standar moral dan religius yang ketat. 

Pada level frasa atau kalimat, komentar-komentar ini sering kali menamai dan 
menilai perempuan dengan cara yang merendahkan. Komentar Pantas alam dunia 
banyak gempa longsor bajir, ternyata ini di sini banyak manusia yg bejad akhlaknya coba 
segera ingsap jgn berbuat maksiat saja sadarlah wahai umat secara langsung mengaitkan 
bencana alam dengan moralitas manusia, menyalahkan perempuan atas kejadian 
alamiah. Komentar Giliran sudah ancur cari lelaki yg baik2 mengimplikasikan bahwa 
perempuan hanya mencari lelaki baik setelah mengalami kesulitan, menghakimi 
perilaku mereka dalam hubungan. Penamaan ini tidak hanya merendahkan tetapi juga 
menunjukkan pelecehan dan penghakiman moral yang kuat, serta sering kali 
menggunakan penghalusan atau tabu untuk menyembunyikan niat sebenarnya. 

Pada level wacana, perempuan sering kali diposisikan sebagai objek yang harus 
dihakimi dan dinilai. Konten tak beraklaq dan Ngerusak orang lombok saja ingat akhirat 
woy menunjukkan penghakiman moral terhadap konten yang dibuat oleh perempuan. 
Komentar Tak kawin biar jadi wanita berhijab menilai perempuan berdasarkan status 
pernikahan dan penampilan mereka. Karakter dan peran yang diberikan kepada 
perempuan dalam wacana ini adalah sebagai pelaku dosa atau godaan yang harus 
dihindari. Perspektif yang digunakan sering kali religius dan menghakimi, memperkuat 
stereotip negatif tentang perempuan. 

Dalam analisis posisi subjek-objek, perempuan sering kali diposisikan sebagai objek 
dari pandangan seksual laki-laki atau penghakiman moral. Burung gw berdiri dan Hay 
himekime aku mau melihat nennen secara eksplisit menunjukkan perempuan sebagai 
objek seksual. Sementara itu, Insyaf woooi dunia mau kiamat dan Ya’allah Kelakuan Kaya 
Gini Dipuji Woi Sadar Woi Setan merayu Dengan Kesenangan mengarahkan pembaca 
untuk menghakimi perempuan berdasarkan standar religius. Pembaca diarahkan untuk 
berbagi pandangan pengobjekan dan penghakiman ini, memperkuat pandangan bahwa 
perempuan dihargai atau dihakimi berdasarkan penampilan dan perilaku mereka. 

Pengaruh eksternal dari komentar-komentar ini adalah memperkuat wacana 
patriarki dan religius yang merendahkan perempuan. Ideologi ini menempatkan 
perempuan dalam posisi yang dinilai berdasarkan standar moral yang ketat dan sering 
kali tidak adil. 

Data ini mengandung pola misogini yang dapat dianalisis dalam beberapa bagian. (1) 
Pengobjekan seksual terlihat dalam komentar gunung kembar dan Burung gw berdiri, 
yang hanya fokus pada tubuh perempuan tanpa menghargai kualitas lain. (2) 
Penghakiman moral muncul dalam komentar seperti Giliran sudah ancur cari lelaki yg 
baik2 dan Taubat ibu, sebelum mati, dosa nya itu dosa jariyah ibu... (3) Fragmentasi 
terlihat dalam komentar Pantas alam dunia banyak gempa longsor bajir..., yang 
mengaitkan perempuan dengan kejadian alam dan menghakimi mereka berdasarkan 
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moralitas. (4) Stereotip gender terlihat dalam komentar Tak kawin biar jadi wanita 
berhijab, yang menilai perempuan berdasarkan status pernikahan dan penampilan. (6) 
Posisi terbatas perempuan muncul ketika perempuan hanya dipandang sebagai objek 
untuk dinilai, bukan sebagai individu dengan nilai lain. (7) Penguatan ideologi patriarki 
terlihat dalam keseluruhan wacana, di mana perempuan dihargai atau dihukum hanya 
berdasarkan penampilan fisik dan perilaku mereka. 

 
Misogini di Instagram 

Seperti akun media sosial lain, Instragram pun menjadi media sosial yang kerap hadir 
misogoni terhadap perempuan. Beberapa akun Instagram yang kontennya terdapat 
unsur misogini, baik dari sisi pembuat konten maupun dari audiensinya, adalah sebagai 
berikut. 

 
Data 8  

Akun instagram @unpad.geulis  
 
Akun Instagram @unpad.geulis adalah sebuah akun yang populer di kalangan 

mahasiswa dan masyarakat yang terhubung dengan Universitas Padjadjaran (Unpad), 
Indonesia. Akun ini seringkali memposting foto-foto perempuan, khususnya mahasiswa-
mahasiswi Unpad, yang dianggap memenuhi standar kecantikan tertentu. Kata geulis 
sendiri berasal dari bahasa Sunda, yang berarti ‘cantik’ atau ‘indah’, yang mencerminkan 
tujuan akun ini untuk menampilkan kecantikan visual perempuan. 

Konten di akun ini biasanya berupa foto para perempuan yang diunggah dengan tagar 
atau caption yang memuji penampilan mereka. Banyak komentar yang muncul di bawah 
postingan ini, yang seringkali menunjukkan fenomena pengobjekan dan stereotip 
mengenai penampilan fisik perempuan. Sebagian besar komentar di akun ini berfokus 
pada aspek fisik dan kecantikan, dan sering kali memberikan label tertentu pada tubuh 
perempuan yang diunggah, seperti mengomentari pakaian, rambut, atau ekspresi wajah 
mereka. 

Dalam akun @unpad.geulis banyak sekali komentar-komentar misoginis terhadap 
postingannya. Berikut adalah bebarapa datanya. 

 
 

Tabel 4. Senarai komentar misoginis di akun @unpad.geulis 
No. Komentar 
1. Jadi pengen bercocok tanam 
2. Pink ga ? 
3. guriih ini mah 
4. Cocok untuk memperbaiki keturunan ku kelak ini 
5. Ish mantap bgt 
6. buset bening 
7. as always yang putih pasti cantik 
8. short hair+ glasses= camplete 
9. Macam gada unpad cantik yang lain aja 

Data diambil dari Pasaribu & Pramiyanti (2023) 
Kata-kata dalam komentar seperti bercocok tanam, guriih, dan bening menunjukkan 

seksisme dalam bahasa yang digunakan untuk menjadikan perempuan sebagai objek. 
Istilah-istilah ini mengurangi nilai perempuan menjadi objek seksual atau barang 
konsumsi. Dalam konteks misogini, kata-kata ini memperkuat pandangan bahwa 
perempuan ada untuk memenuhi hasrat laki-laki. Diksi Bercocok tanam dan guriih 
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mengasosiasikan perempuan dengan aktivitas pertanian atau makanan, yang memiliki 
konotasi reduktif dan merendahkan mereka sebagai objek yang dapat dikonsumsi atau 
dimanfaatkan untuk kepentingan laki-laki. Bening dalam komentar buset bening sering 
dikaitkan dengan kulit yang cerah. Hal itu menunjukkan standar kecantikan yang bias 
terhadap perempuan berkulit terang dan menilai kecantikan secara fisik saja. 

Pada level kalimat, komentar-komentar cocok untuk memperbaiki keturunan ku kelak 
ini dan yang putih pasti cantik memperlihatkan bentuk pelecehan dan diskriminasi 
terhadap perempuan. Penggunaan kalimat tersebut mencerminkan penilaian terhadap 
perempuan hanya berdasarkan kemampuan reproduksi dan standar kecantikan 
diskriminatif yang terbatas pada kulit putih. Dalam hal ini, perempuan diposisikan 
sebagai alat untuk menghasilkan keturunan atau memenuhi ekspektasi kecantikan 
tertentu, dan bukan sebagai individu dengan kualitas atau identitas yang lebih 
kompleks. Selain itu, dalam komentar seperti Pink ga? dan short hair + glasses = 
camplete, penamaan ini lebih mengarah pada karakteristik fisik perempuan yang 
dikaitkan dengan stereotip feminin atau idealitas kecantikan, yang menunjukkan 
ketergantungan perempuan pada penampilan luar untuk diterima atau dihargai (George 
et al., 2001). 

Pada level wacana, komentar-komentar ini menciptakan representasi stereotipikal 
terhadap perempuan sebagai objek seksual dan estetika. Macam gada Unpad cantik yang 
lain saja mengindikasikan perbandingan yang memperburuk representasi perempuan 
berdasarkan standar kecantikan sempit. Hal ini memperlihatkan fragmentasi dalam cara 
perempuan digambarkan hanya berdasarkan penampilan fisik mereka, bukan kualitas 
lain yang substansial. Fokalisasi dalam wacana ini mengarah pada penampilan fisik 
perempuan sebagai pusat perhatian. Semua komentar ini berfokus pada tubuh 
perempuan dan kecantikan fisik mereka, mengabaikan identitas dan potensi lain yang 
mereka miliki. Penggunaan fokalisasi ini memperkuat ideologi patriarki yang 
memandang perempuan lebih rendah dan hanya sebagai objek visual atau seksual untuk 
dieksploitasi. Skemata yang terbentuk adalah bahwa perempuan hanya dihargai jika 
mereka memenuhi standar kecantikan tertentu yang didominasi oleh nilai-nilai 
patriarki, seperti kulit putih, tubuh ideal, dan penampilan feminin (George et al., 2001). 
Dalam wacana ini, perempuan diharapkan untuk tampil sesuai dengan norma-norma 
sosial yang ada untuk memperoleh penerimaan dari laki-laki, yang mengabaikan nilai 
intrinsik mereka sebagai individu. 

Dalam teks ini, perempuan ditempatkan dalam posisi objek yang harus dinilai dan 
dikomentari berdasarkan penampilan fisik mereka. Ini tercermin dalam komentar-
komentar seperti Ish mantap bgt dan buset bening yang menilai perempuan hanya 
berdasarkan penampilan mereka, tanpa memberi ruang pada karakter atau prestasi 
mereka yang lebih substansial. Perempuan dalam teks ini tidak berperan sebagai subjek 
yang memiliki kontrol atau identitas independen, tetapi sebagai objek yang dapat dinilai 
dan dieksploitasi oleh laki-laki. Penulis komentar-komentar ini mengambil posisi subjek 
yang berhak memberikan penilaian terhadap tubuh perempuan, memperkuat relasi 
kekuasaan yang tidak seimbang di mana laki-laki mendominasi dan perempuan 
diposisikan sebagai objek yang bisa dieksploitasi. Selain itu, pembaca juga diposisikan 
untuk menerima pandangan ini sebagai hal yang wajar dan tidak mempermasalahkan 
pengobjekan dan pelecehan terhadap perempuan. 

Komentar-komentar di akun @unpad.geulis memperlihatkan adanya pengaruh dari 
wacana patriarki dan ideologi sosial yang menempatkan nilai perempuan pada 
kecantikan fisik dan potensi seksual mereka. Misogini dalam komentar ini didorong oleh 
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standar kecantikan yang sempit dan diskriminatif yang telah lama ada dalam 
masyarakat, dan media sosial memperkuat ideologi tersebut.  

Data 8 mengandung pola misogini berikut. (1) Pengobjekan perempuan yang terlihat 
melalui komentar yang menilai perempuan hanya berdasarkan penampilan fisik atau 
kemampuan reproduksi, seperti cocok untuk memperbaiki keturunan ku kelak dan yang 
putih pasti cantik. Hal itu mengabaikan kualitas atau prestasi mereka. (2) Stereotip 
gender muncul dalam kalimat seperti Pink ga? dan short hair + glasses = complete, yang 
menunjukkan bahwa perempuan hanya dihargai jika mereka sesuai dengan standar 
penampilan feminin tertentu. (3) Pengerdilan dan pengabaian kualitas lain yang 
tercermin dalam komentar Macam gada Unpad cantik yang lain saja. Hal itu berarti 
hanya menilai perempuan berdasarkan penampilan fisik mereka, mengabaikan aspek 
lain yang lebih penting. (4) Pelecehan verbal dan seksualisasi terlihat dalam kalimat 
seperti Ish mantap bgt dan buset bening.  Hal itu hanya fokus pada tubuh perempuan dan 
menganggap mereka hanya dihargai jika memenuhi standar kecantikan tertentu. (5) 
Dinamika kekuasaan yang muncul karena perempuan dinilai berdasarkan penampilan 
mereka, sementara laki-laki diposisikan sebagai subjek yang berhak menilai, 
menciptakan ketimpangan kekuasaan. (6) Penguatan ideologi patriarki yang terlihat 
dari pandangan bahwa perempuan dihargai hanya berdasarkan penampilan fisik 
mereka, seperti kulit putih atau tubuh ideal, mengabaikan kualitas lainnya. (7) 
Normalisasi pengobjekan dan pelecehan yang terjadi ketika pembaca diposisikan untuk 
menerima pengobjekan terhadap perempuan sebagai hal yang wajar, memperkuat 
norma sosial yang merendahkan perempuan. 

 
Data 9  

Akun instagram @ugmcantik 
 
Akun Instagram @ugmcantik adalah akun yang populer di kalangan mahasiswa 

Universitas Gadjah Mada (UGM), Indonesia. Akun ini sering menampilkan foto-foto 
perempuan, terutama mahasiswa-mahasiswi UGM, yang dianggap memenuhi standar 
kecantikan tertentu. Nama ugmcantik mencerminkan fokus utama akun ini, yaitu 
menonjolkan penampilan fisik perempuan yang dianggap cantik. 

Seperti halnya akun lainnya yang memiliki fokus serupa, @ugmcantik menjadi tempat 
di mana foto perempuan yang dianggap cantik diunggah, sering kali disertai dengan 
pujian atau komentar dari pengikut akun tersebut. Komentar-komentar ini cenderung 
menilai perempuan berdasarkan penampilan fisik mereka, seperti kecantikan wajah, 
gaya berpakaian, atau ekspresi mereka. 

Dalam akun @ugmcantik banyak sekali komentar-komentar misoginis terhadap 
postingannya. Berikut adalah bebarapa datanya. 

 
Tabel 5. Senarai komentar misoginis di akun @ugmcantik 

No. Komentar 
1. Pasti mahal 
2. Tolong yang motornya supra x, vega, jupiter z, supra fit, revo. Munder 

bareng2 gan. 
3. Waduhhh modelan gini sarapannya pake nasi uduk sebelah Alfamart ga 

ya? 
4. mbaknya mau makan di nasgor mandiri gak ya 
5. Berapa? 
6. Kaya gak pake bh bund wkwk 
7. Kating memang menggoda 
8. Sikatt yus hukum i 
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9. Busanya gak nguatin 
10. Bening  

Data diambil dari Pasaribu & Pramiyanti (2023) 
Pada level kata, terdapat beberapa contoh yang mengandung seksisme dalam bahasa 

yang digunakan. Kata mahal mengindikasikan pengobjekan terhadap perempuan yang 
dilihat hanya berdasarkan penampilan fisiknya. Pandangan sempit ini menghubungkan 
perempuan dengan nilai ekonomis yang didasarkan pada daya tarik fisik, tanpa 
mempertimbangkan nilai atau kualitas lainnya. Kata bening merujuk pada kesan fisik 
semata, menyamakan perempuan dengan objek yang bisa dinilai dari penampilan luar. 
Hal ini menguatkan pandangan bahwa perempuan dihargai berdasarkan penampilan 
fisik mereka, bukan kualitas lainnya. Sementara itu, kaya gak pake bh bund wkwk 
menunjukkan penyebutan yang vulgar dan berhubungan dengan aspek seksual 
perempuan. Ini menjadikan tubuh perempuan sebagai objek. Kata-kata tersebut 
menggambarkan seksisme yang terkandung dalam bahasa yang digunakan oleh penulis 
komentar. Perempuan dijadikan objek yang dilihat berdasarkan standar fisik semata. 

Pada level frasa dan kalimat, terdapat penamaan dan metafora yang merendahkan 
dan menjadikan perempuan sebagai objek. Kalimat Tolong yang motornya supra x, vega, 
jupiter z, supra fit, revo. Munder bareng2 gan menunjukkan bahwa laki-laki yang 
memiliki motor-motor tersebut dianggap tidak cukup berkelas atau tidak sesuai untuk 
mendekati perempuan yang dianggap lebih "bernilai". Kalimat ini mengarah pada 
penggambaran perempuan sebagai objek yang hanya dapat didekati oleh laki-laki 
dengan status atau kelas sosial yang lebih tinggi, yang tercermin dalam kepemilikan 
barang atau atribut tertentu, seperti motor. Dengan demikian, komentar ini juga 
menggambarkan adanya kelas sosial dalam interaksi laki-laki dan perempuan, dengan 
perempuan ditempatkan pada posisi yang lebih tinggi. 

Sementara itu, kalimat Waduhhh modelan gini sarapannya pake nasi uduk sebelah 
Alfamart ga ya? merupakan metafora merendahkan perempuan dengan mengaitkan 
mereka dengan stereotip yang merendahkan, yaitu menghubungkan penampilan fisik 
mereka dengan kebiasaan konsumsi yang dianggap murah dan rendah. Kalimat Kating 
memang menggoda menjadikan tubuh perempuan sebagai objek dengan menilai mereka 
berdasarkan daya tarik seksual. Ini adalah bentuk pelecehan yang merendahkan dan 
mengaitkan perempuan hanya pada aspek seksual. Komentar-komentar ini 
menggambarkan bagaimana penamaan dan metafora sering digunakan untuk 
merendahkan dan mengecilkan peran perempuan dengan mereduksi mereka menjadi 
objek seksual atau objek untuk dinikmati. 

Pada level wacana, terlihat bahwa perempuan diposisikan dalam peran yang sangat 
terbatas, terutama dalam aspek seksual dan estetika. Sikatt yus hukum i menunjukkan 
bagaimana perempuan diposisikan hanya sebagai objek seksual yang dapat dieksploitasi 
untuk hiburan. Komentar ini tidak memberikan ruang bagi perempuan untuk memiliki 
identitas lain selain sebagai objek seksual yang bisa dieksploitasi. Busanya gak nguatin 
adalah komentar tentang bagaimana penampilan fisik perempuan harus memenuhi 
standar tertentu, terutama dalam hal penampilan dan cara berpakaian. Fokus ini 
mengurangi nilai perempuan hanya pada aspek fisik mereka. Berapa? menunjukkan 
bagaimana perempuan diposisikan dalam konteks transaksi atau pertukaran, 
mengindikasikan bahwa mereka dilihat sebagai objek yang bisa dibeli atau dimiliki. 
Komentar-komentar ini memperlihatkan bagaimana perempuan sering kali diposisikan 
sebagai objek seksual dan estetika, dengan penekanan pada tubuh dan penampilan 
mereka, serta peran terbatas mereka dalam wacana sosial. 
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Dalam teks ini, posisi perempuan lebih banyak diposisikan sebagai objek yang ada 
untuk dinilai dan dikomentari berdasarkan penampilan fisik dan potensi seksual 
mereka. Sebaliknya, laki-laki diposisikan sebagai subjek yang memiliki hak untuk 
menilai dan mengomentari tubuh perempuan. Ini menciptakan dinamika kekuasaan di 
mana perempuan dianggap sebagai objek visual yang bisa dievaluasi publik secara 
bebas. Misogini terlihat dari cara komentar-komentar ini menjadikan perempuan 
sebagai objek dan merendahkan martabat mereka. Penulis komentar mengarahkan 
pembaca untuk melihat perempuan hanya dari sudut pandang yang merendahkan, 
memperkuat pandangan bahwa tubuh dan potensi seksual perempuan adalah objek 
yang patut dieksploitasi. 

Teks ini mencerminkan pengaruh kuat dari wacana sosial dan ideologi patriarki yang 
menempatkan nilai perempuan pada penampilan fisik dan potensi seksual mereka. 
Dengan fokus pada tubuh dan hasrat seksual, wacana ini menggambarkan bagaimana 
perempuan sering kali menjadi objek evaluasi publik yang merendahkan. Ideologi 
patriarki ini mengabaikan martabat intrinsik perempuan dan hanya menghargai mereka 
berdasarkan standar kecantikan yang ditentukan oleh masyarakat. Komentar-komentar 
ini memperlihatkan bahwa wacana sosial yang kuat berfungsi untuk memperkuat 
stereotip dan diskriminasi terhadap perempuan, dengan menempatkan mereka dalam 
posisi subordinat dan hanya menghargai mereka berdasarkan standar kecantikan yang 
berfokus pada tubuh dan daya tarik seksual. 

Data 9 mengandung pola misogini yang dapat dianalisis dalam beberapa bagian. (1) 
Pengobjekan perempuan yang terjadi dengan kata mahal dan bening. Hal itu hanya 
menilai perempuan berdasarkan penampilan fisiknya, tanpa melihat kualitas lain 
(George et al., 2001). (2) Pelecehan seksual yang terlihat pada kalimat vulgar seperti 
kaya gak pake bh bund wkwk. Hal itu menjadikan tubuh perempuan sebagai objek 
seksual. (3) Penggunaan kelas sosial yang muncul ketika perempuan hanya dianggap 
layak didekati oleh laki-laki dengan status sosial tinggi, seperti yang tercermin dalam 
kalimat tentang motor. (4) Stereotip merendahkan yang terlihat dalam kalimat yang 
mengaitkan penampilan perempuan dengan kebiasaan konsumsi rendah, seperti 
sarapan pake nasi uduk. (5) Pengobjekan seksual yang muncul dengan komentar Kating 
memang menggoda. (6) Posisi terbatas perempuan yang terlihat dalam komentar yang 
memandang perempuan hanya sebagai objek seksual untuk hiburan. (7) Penampilan 
fisik yang lebih ditekankan daripada kualitas lainnya, seperti yang terlihat dalam 
komentar yang menilai penampilan perempuan secara berlebihan. (8) Dinamika 
kekuasaan yang terjadi karena laki-laki dianggap berhak menilai dan mengomentari 
tubuh perempuan, sedangkan perempuan diposisikan sebagai objek. (9) Penguatan 
ideologi patriarki yang terlihat dari bagaimana perempuan hanya dihargai berdasarkan 
penampilan fisik mereka, mengabaikan nilai dan kualitas lainnya. Wacana ini 
memperkuat diskriminasi terhadap perempuan dengan menilai mereka hanya 
berdasarkan kecantikan dan daya tarik seksual. 

 
Simpulan 

Penelitian ini mengkaji fenomena misogini dalam media daring populer di Indonesia, 
khususnya pada platform berita daring, YouTube, dan Instagram. Misogini diidentifikasi 
sebagai kebencian atau prasangka terhadap perempuan yang tercermin dalam 
pengobjekan seksual, pelecehan verbal, pengerdilan, dan stereotip gender. Dengan 
menggunakan metode analisis konten berbasis pendekatan wacana feminis Sara Mills, 
penelitian ini menemukan bahwa representasi perempuan di media daring sering kali 
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menekankan standar kecantikan patriarki, yang mengukur nilai perempuan hanya 
berdasarkan penampilan fisik. Komentar-komentar di media sosial juga menunjukkan 
adanya pola pelecehan verbal dan pengobjekan, yang memperkuat norma sosial 
patriarki dan mengabaikan aspek penting lain dari identitas perempuan, seperti 
kemampuan dan prestasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi misoginis ini berdampak signifikan 
terhadap cara perempuan dipersepsikan di ruang publik digital, memperburuk ketimpangan 
kekuasaan antara laki-laki dan perempuan. Dengan memosisikan perempuan sebagai objek yang 
dinilai oleh audiensi, media daring turut memperkuat norma-norma patriarki dan tekanan sosial 
terhadap perempuan untuk memenuhi standar kecantikan tertentu. Penelitian ini menekankan 
perlunya upaya sistematis untuk mengatasi misogini di media daring melalui kebijakan, 
pendidikan literasi media, dan penguatan representasi perempuan yang lebih inklusif, adil, serta 
beragam. 
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